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RINGKASAN 

Haviidho Zulkarnaen, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, 

Desember 2015, Perancangan Sport Center di Kota Bontang (Pengaruh Bukaan Pada 

Selubung Bangunan), Dosen Pembimbing : Agung Murti Nugroho dan Nurachmad 

Sujudwijono. 

 Energi listrik merupakan kebutuhan primer yang vital dalam pembangunan ekonomi, 

namun kebutuhan akan energi listrik di Indonesia saat ini berada pada kondisi kritis. 

Pertumbuhan perekonomian di Indonesia saat ini mencapai lebih dari 5%, hal ini 

menyebabkan kebutuhan akan sumber energi primer terutama listrik juga semakin meningkat. 

Kurangnya ketersediaan tenaga listrik yang mencukupi dengan harga yang terjangkau 

menjadi salah satu faktor yang menghalangi proses peningkatkan kesejahteraan hidup 

masyarakat. Sektor bangunan gedung berperan besar dalam mengkonsumsi energi listrik 

untuk keperluan penerangan, pengkondisian ruang maupun operasional peralatan. 

Penggunaan peralatan tersebut meningkatkan jumlah energi yang dibutuhkan untuk 

menciptakan kenyamanan ruang dalam bangunan. Namun jika pada fase konstruksi bangunan 

dirancang dengan dengan memanfaatkan potensi alam seperti sinar matahari, angin, dan 

bayang-bayang bumi maka penggunaan energi pada bangunan akan sangat berkurang. 

Tingginya tingkat kesibukan yang terjadi di masyarakat menyebabkan penurunan 

kualitas kesehatan, tindakan yang diperlukan untuk mengantisipasi hal ini adalah dengan 

olahraga teratur. Minimnya sarana olahraga menjadi kendala masyarakat untuk berolahraga, 

sehingga pemerintah Kota Bontang berencana membangun sport center untuk memenuhi 

kebutuhan akan sarana dan prasarana olahraga. Kota Bontang terletak pada wilayah garis 

khatulistiwa dan memiliki cuaca panas yang cukup stabil sepanjang tahun, hal ini 

menunjukkan potensi dari potensi alam di Kota Bontang akan sangat berguna jika 

dimanfaatkan sebagai pengganti energi pada bangunan sport center. Metode yang digunakan 

pada perancangan sport center di Kota Bontang ini menggunakan metode programatik. 

Tujuan dari metode ini adalah untuk menghasilkan sintesis yang berupa konsep perencanaan 

melalui pengolahan atau analisis terhadap data-data yang telah dikumpulkan. Aktivitas 

olahraga pada bangunan sport center tentu akan menghabiskan banyak energi listrik sebagai 

pencahayaan buatan, namun jika bangunan dirancang dengan dengan memanfaatkan potensi 

alam seperti sinar matahari, dan angin maka penggunaan energi pada bangunan akan sangat 

berkurang, oleh karena itu dengan bukaan pada selubung bangunan bertujuan untuk 

memanfaatkan pencahayaan alami agar didapatkan bangunan yang hemat energi. 

 

Kata kunci : Sport Center, Pencahayaan Alami, Hemat Energi 
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SUMMARY 

Haviidho Zulkarnaen, Departement of Architecture, Faculty of Engineering, University of 

Brawijaya, December 2015, Design Sport Center at Bontang (Effect Of Aperture On Building 

Sheath), Academic Supervision : Agung Murti Nugroho dan Nurachmad Sujudwijono. 

Electrical energy is a vital primary needs in economic development, but the need for 

electricity in Indonesia is currently in critical condition. Economic growth in Indonesia has 

reached more than 5%, this led to the need for primary energy sources, especially electricity 

is also increasing. The lack of availability of sufficient power at an affordable price is one 

factor that hinders the process of enhancing the welfare of society. Building sector plays a 

major role in the energy consumption of electricity for lighting purposes, and operational 

space conditioning equipment. The use of such equipment increases the amount of energy 

required to create a comfort room in the building. However, if the construction phase of a 

building designed by utilizing natural potential as sunlight, wind, and the shadows of the 

earth, the energy use in buildings will be greatly reduced. 

High level of activity in society lead to decrease the quality of health.  Regular 

excercise is necessary action needed to solve the problem. The lack of sport facility is 

problem for society to do exercise, so that government of Bontang City plan to build sport 

center to provide sport facility and infrastructure.  Bontang City is located at equator and has 

hot weather which is stable throughout the year, this is a natural potential of Bontang City 

and can be used as alternatif energy to change electrical energy at sport center building. 

Method which is used on designing sport center in Bontang City is programatic method. 

Objective of this research is to obtain a synthesis as planning concept through analyzing the 

collected data. Activity  in sport center commonly spent much electrical energy for lighting, 

however if the sport center is built and designed with ability to utilize natural potential such 

as sunlight and wind, then the energy used in sport center can be reduced. Utilization the 

sunlight and wind on sport center can be conduted by using aperture at veil of building to 

utilize natural lighting so that can be catched by building and make it as energy saving 

building. 

 

Keywords : Sport Center, Natural lighting, Energy Saving 
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